BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Industri berlangsung secara cepatiarsejdengan
perkembangan limu pengetahuan dan Teknologi (IPTEENg membawa
dampak sangat besar bagi kehidupan dan peradabausimaperkembangan
industri yang baik dapat mendongkrak perekonomégara ini. Namun tentunya
tidak hanya dilihat dari segi perekonomian sajaanggni dapat di katakan
berkembang dengan baikdiuman Development Report tahun 2005 yang
dikeluarkan United Nations Development Program (UNDP) mencatat bahwa
Indonesia berada di urutan ke 107 dari 177 ne@abandingkan dengan negara-
Negara ASEAN seperti Malaysia, Singapura, Thailadad) Vietnam, Indonesia
jauh tertinggal. Rendahnya peringkat Indeks Pemiln@zany Manusia (IPM)
Indonesia menunjukkan terpuruknya kualitas sumbga ananusia.

Statistik pengangguran terbuka dberdasarkan - tingk&ndidikan
menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia belum puamencetak sumber
daya yang siap pakai dengan bekal pengetahuan etarakpilan yang cukup
untuk mengisi kebutuhan sektor-sektor dalam perakoan, Selain itu tentunya
kurangnya lapangan kerja yang tersedia. Kesenjakgapetensi lulusan dengan
kebutuhan dunia usaha/industri juga ditunjukkangdenbanyaknya kebutuhan
tenaga kerja yang tidak terisi, sementara banylakadn pendidikan dan pelatihan

yang sulit memperoleh pekerjaan, sehingga
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terpaksa menganggur untuk waktu yang relatif laifel.tersebut bisa kita lihat

dalam tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1
Tingkat Pengangguran Berdasarkan Pendidikan (dalam ribuan)

Pendidikan 2005 2006 2007 2008 Jumlah

<=SD 2.182.284 40.011 438.70p 83.943 2.744.943

SMTP 1.842.674 39.834 228.298 55.813 2.166.619

SMTA 3.133.974 54.295 126.853 54.837Y 3.369.959
AK/DIPL 492.792 8.373 8.154 10.548 519.867

UNIV 603.511 11.155 4.119 7.417 626.202

Jumlah 8.255.235 153.668  806.129  212.558 9.427.590

Sumber: Data dan Informasi Ketenagakerjaan 200&/miww.nakertrans.go.id

Memperhatikan tabel tersebut, manunjukkan bahwaydlanya angka

pengangguran tingkat tertinggi berada pada luluSakolah Menengah Atas

(SMA). Pengangguran ini dapat di akibatkan kareavaybknya tenaga kerja yang

tidak terserap yang dikarenakan rendahnya kualéaspendidikan sumber daya

manusia yang menyebabkan adanya ketidak sesudima apesifikasi pekerjaan

dengan skill yang dimiliki oleh tenaga kerja. Haili idapat diduga, akan

memberikan pengaruh terhadap berbagai dimensilsek@momi, keamanan dan

ketertiban, serta berbagai aspek kemasyarakatayalai

Kini manusia Indonesia, khususnya generasi mudaerpsnbangsa,

dihadapkan pada berbagai ancaman dan tantangaml glan komprehensif

namun terintegrasi dalam standar kompetensi ndsigaray merupakan salah satu

prasyarat untuk tetaqurvive dalam dunia persaingan global yang semakin ketat.
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Ketika persaingan dalam aneka perspektif sosiagnehki, dan teknologi,
persyaratan kemampuan yang diperlukan orang unalékukan aneka pekerjaan
semakin meningkat. Pengetahuan, keterampilan deap syang diperoleh di
bangku sekolah seringkali tidak memadai lagi karemdutan profesionalisme
dan kompetensi kerja yang semakin tinggi, sementagau sajian di sekolah
teramat lambat pemutakhiranya. Lingkup pengetahidem keterampilan yang
dapat diberikan oleh guru pun terbatas oleh kaleridgja dan kalender
pendidikan, disamping kemampuan guru yang terbatas.

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang terarbpiipendidikan
dan berkualitas. Tuntutan ini dapat dipenuhi demgayediakan wahana yang
tepat bagi pembentukan sumberdaya manusia yangiddeals, salah satunya
adalah melalui bidang pendidikan. Dalam hal ini ygéenggaraan pendidikan
menengah kejuruan sangat erat kaitanya dengan Ker@a Peranan pendidikan
kejuruan di Indonesia dijelaskan dalam penjelassalpl5 undang-undang nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionad) yaenyebutkan bahwa
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengaing mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidarigrtu.”

Pendidikan = kejuruan - dijadikan sebagai pemecah @asalintuk
mengurangi jumlah pengangguran. Selain itu, pekaidikejuruan juga dapat
dijadikan sebagai wahana dalam meningkatkan ksaltanber daya manusia
(SDM) Indonesia. Kartadinata (2007:16) menegaskdwia pendidikan kejuruan
yang baik sangat strategis dalam meningkatkan ataahlitas SDM, terutama

ketika ingin menampilkan kemampuan SDM ke negara la



Hal ini diperjelas dengan tujuan khusus pendidissakolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagaimana diuraikan dalam bagiandphuluan kurikulum
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) edisi 2004, seblagakut.

A. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia kiiigdunampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada dialusaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengahaselgngan kompetensi
dalam Program Keahlian yang dipilihnya;

B. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karidet dan gigih
dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kel mengembangkan
sikap profesional dalam bidang keahlian yang ditmya;

C. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahudmoalegi, dan seni,
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari badara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggin

D. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetgasg sesuai
dengan Program Keahlian yang dipilih.

Namun pada kenyataannya, tujuan di atas belum jiedwmasih banyak
kualitas lulusan belum sesuai dengan tuntutan keney diharapkan oleh dunia
kerja dan industri. Kesenjangan antara harapan #anyataan dalam
operasionalisasi pendidikan kejuruan, merupakanyauy senantiasa menjadi
bahan perbincangan di dunia pendidikan. Persoatatemytama berkaitan dengan
ketidaksesuaian antara lulusan dengan tuntutam kegu tuntutan masyarakat.
Menurut Murniati dalam Jurnal Pendidikan (2005;168l ini merupakan salah
satu masalah pokok pendidikan nasional, yaitu rmhsalevansi pendidikan”.

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas Direktd?andidikan
Menengah Kejuruan terus melakukan inovasi pendndikejuruan, salah satu
diantaranya yakni dalam menciptakan lulusan Sekdldnengah Kejuruan

(SMK) yang berkompeten serta siap kerja dengan reatuak Pendidikan Sistem

Ganda (PSG). Dalam PSG, dipadukan secsi@matik dan sinkron antara
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program pendidikan di sekolah dengan program peyagum keahlian yang
diperoleh melalui kegiatan belajar langsung padiarg pekerjaan yang relevan
dan terarah untuk mencapai penguasaan kemampualirakdartentu.

Bentuk Pendidikan Sistem Ganda (PSG) bagi siswal&eKvienengah
Kejuruan (SMK) yaitu melalui Praktek Kerja Indus{Prakerin). Program ini
wajib diselenggarakan oleh sekolah khususnya Skekblanengah Kejuruan
(SMK) dan pendidikan luar sekolah serta wajib diikaleh peserta didik. Dalam
penyelenggaraannya, Praktek Kerja Industri (Prakenenuntut kerjasama antara
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan instansigpeah/swasta maupun
dengan dunia industri.

Tujuan penyelenggaraan Praktek Kerja Industri (@wak ini adalah
mempersiapkan kemampuan siswa agar pada saatnyalapat terjun ke dunia
kerja dengan profesional, tidak kaget dalam artremmpu beradaptasi karena
sudah mendapatkan pengalaman sebelumnya dalamelPréldria Industri
(Prakerin). Seperti yang di ungkapkan Oemar Han{api©0:205) bahwa :

“Tujuan praktek kerja industri adalah memberi kesatan kepada siswa
sekolah kejuruan untuk mendalami dan menghayaiasitdan kondisi dunia
usaha yang aktual sesuai dengan program studisgang didalaminya”.

Selain itu, dengan adanya pelaksanaan Praktek Wetjsstri (Prakerin)
bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), diheaapdapat meningkatkan
kompetensi karena siswa secara langsung mendapatkagalaman dalam dunia

kerja sesuai dengan bidangnya. Sehingga menghasikmaga kerja yang
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berkualitas, melalui kerjasama yang saling mengugkan antara sekolah dengan
industri.

Berdasarkan penelitian yang diungkapkan oleh Aro{ab06: 86)
terhadap siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ata kBandung yang
melaksanakan Praktek Kerja Industri ada kecendarumglaksanaanya kurang
optimal, baik dilihat dari waktu, relevansi jeniekgrjaan dengan runtutan
kompetensi yang ada dalam kurikulum. Hal itu diddga ketersediaan sumber
daya pendukung baik di sekolah maupun di indusitard menyelenggarakan
pelayanan Praktek Kerja Industri.

Salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaratsumelakukan
revitalisasi fungsi dan peranannya adalah Sekola@mevigah Kejuruan (SMK)
Negeri 3 Bandung. Sekolah Menengah Kejuruan (SM&gé\i 3 Bandung talah
berupaya untuk memperoleh sertifikat manajemen m8@m 9001:2000 pada
tahun 2006. Dalam upaya revitalisasi ini, SekolaBnbhgah Kejuruan (SMK)
Negeri 3 Bandung secara simultan melakukan penatministrasi dan
manajemen yang tentunya menjadi faktor yang kfitika

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 mempunyaisi
mempersiapkan tenaga kerja menengah sebagai pengehkontansi Usaha
Mandiri, Pengelolan Administrasi Perkantoran, Pésige Penjualan, dan
Pengelola Usaha Jasa Pariwisata yang berimanmioerilan beramal yang
mampu bersaing di tingkat Nasional dan Global. Daisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMEy&ti 3 berusaha untuk

meraih sasaran yang hendak dicapai yaitu melahskarber daya manusia yang
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siap memasuki lapangan kerja dengan sikap profalsi@esuai dengan
keahliannya, dan mampu mandiri yang sanggup beysditmgkat nasional dan
international, namun misi tersebut belum sepenuheyeapai seperti terlihat

dalam tabel 1.2 berikut ini:

Tabd 1.2
Keterserapan Lulusan SMK Negeri 3 Bandung
Tahun Program Jumlah | Bekerja Jumlah Total Bekerja
Lulusan Keahlian lulusan (%)
Akuntansi 115 71
e | 2 |
0,
2005/2006 PErLElE 102 47 47.15%
Usaha jasa [ )
Pariwisata
Akuntansi 116 69
e
0,
DS Penjualan 118 58 0%
Usa_hg Jasa 37 23
Pariwisata
Akuntansi 120 72
oo | 19| 1
0,
ZDETHELEE Penjualan 114 68 " Ny
Usa_hq Jasa 30 19
Pariwisata

Sumber: Bursa Kerja Khusus SMK Negeri 3 Bandungjl 2009

Dillihat dari tabel keterserapan lulusan, siswa gPam Keahlian
Administrasi Perkantoran setiap tahunnya mengaketerserapan yang paling
rendah dibandingkan Program Keahlian lainnya sei&in dari wawancara

langsung dengan guru BK, lulusan Sekolah Menenggbrgan (SMK) Negeri 3
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Program Keahlian Administrasi Perkantoran banyakgyhekerja tidak sesuai
dengan program keahliannya.

Kelas XlII Program Keahlian Administrasi Perkantorgang sudah
melaksanakan prakrein di beberapa perusahaanSnsteemyatakan bahwa pada
umumnya mereka mampu bekerja sesuai dengan tunpgarsahaan setelah
mereka dilatih kembali dan setelah beberapa waktajdr secara langsung di
tempat kerja dari pada yang mereka dapat dari pejaben yang dilakukan di
sekolah. Kontradiksi antara pengalaman siswa dat@aksanakan praktek kerja
industri dengamenguasaan kompetertii sekolah mengundang pertanyaan tentang
pengaruh pelaksanaan praktek kerja industri yataksiinakan pada Program
Keahlian Administrasi Perkantoran. Sebab, tujuaamat prakerin, khususnya
program produktif, adalah untuk membekali siswagdenberbagai kompetensi
yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja. Olerefa itu, penulis merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan jJulBENGARUH PRAKTEK
KERJA INDUSTRI (PRAKERIN) PROGRAM KEAHLIAN
ADMINISTRAS PERKANTORAN TERHADAP KOMPETENS
KESEKRETARISAN SISWA DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

(SMK) NEGERI 3BANDUNG”.

B. Identifikas dan Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis mencoba melihat pexatehan dari sisi
prakaerin bagi mata diklat produktif dalam membknfpenguasaan kompetensi
siswa. Selama ini kualitas lulusan Sekolah Menen{ghruan (SMK) dianggap

belum sesuai dengan yang diharapkan, karena ful@&zkolah Menengah
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Kejuruan (SMK) kurang mampu menyesuaikan dirigdenperubahan maupun
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sotitk bisa dilatih kembali,
dan kurang bisa mengembangkan diri. Hal tersebubgimdikasikan bahwa
pembelajaran di sekolah belum banyak menyentuh at@mgembangkan
kemampuan adaptasi siswa yang menyebabkan luludak bisa diserap di
lapangan kerja, karena kompetensi yang mereka inbkum sesuai dengan
tuntutan dunia kerja.

Upaya menuju terbentuknya lulusan yang memiliki getensi dengan
mutu yang baik, adalah dengan Prakerin. Prakersinidimerupakan suatu
pembelajaran di luar sekoloah yang dapat meningkatkbmpetensi siswa karena
secara langsung siswa dapat mempraktekan berb&gwitas dalam proses
belajar untuk menguasai keahlian. Hal ini beragttireya perubahan tingkah laku
berupa peningkatan keterampilan siswa yang mermpakanifestasi dari apa
yang diterima, dialami, dirasakan dan dilaksanaedama proses belajar.

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian dalampsinini, maka penulis
membatasi pada permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran tingkat praktek kerja indugtrakerin) Program
Keahlian Administrasi - Perkantoran di Sekolah MeméngKejuruan
(SMK) Negeri 3 Bandung?

2. Bagaimana gambaran tingkat kompetensi kesekratasisava di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Bandung?
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3. Berapa besar pengaruh tingkat praktek kerja ind(jstakerin) Program
Keahlian Administrasi Perkantoran terhadap komsetéesekretarisan
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) NegeraBdging?

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempergieimgetahuan dan
melakukan kajian secara ilmiah tentang praktekakiewlustri (prakerin) Program

Keahlian Administrasi Perkantoran terhadap kompstEesekretarisan siswa di

Sekolah  Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Bandungualisis tersebut

diperlukan: Untuk mengetahui pengaruh praktek kegastri (prakerin) Program

Keahlian Administrasi Perkantoran terhadap komsetKesekretarisan siswa di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Bandurega$a terperinci tujuan

yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalabagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat praktek kerjausid (prakerin)
Program Keahlian Administrasi Perkantoran di Sdkdéenengah Kejuruan
(SMK) Negeri 3 Bandung

2. Untuk mengetahui gambaran tingkat kompetensi Kesaksan siswa di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Bandung

3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh tingkattgkakerja industri
(prakerin) Program Keahlian Administrasi Perkamoterhadap kompetensi
kesekretarisan siswa di Sekolah Menengah KejuraiK]) Negeri 3

Bandung.



11
D. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan daril p@melitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi pihak sekolah
Pihak sekolah dapat melihat tingkat kompetensi aiswerta dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam mengembangkan ukumik dan
pelaksanaan Praktek Kerja Industri.
2. Bagi pihak industri
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagamlgaran dalam
rekrutment karyawan dari lulusan Sekolah Menengajuidan (SMK)

oleh pihak Industri.



